2.1.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teori

2.1.1.

Pengungkapan
Insentif Pengungkapan. Idealnya, praktisi
berkepentingan atas penyajian laporan keuangan secara
wajar. Namun, laporan keuangan dan pengukuran laba
menanggung tekanan kompetisi, keuangan dan
masyarakat. Insentif ini mendorong perusahaan untuk
memilih ukuran laba “yang dapat diterima” ketimbang
laba “yang sesuai” berdasarkan lingkungan bisnis.
Analisis harus mempertimbangkan insentif tersebut dan
selanjutnya mengevaluasi laba.™
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
yang sering juga disebut sebagai social disclosure,
corporate social reporting, social accounting, atau
corporate social responsibility merupakan proses
pengomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari
kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus
yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara
keseluruhan. Pratiwi dan Djamhuri mengartikan

pengungkapan sosial sebagai suatu pelaporan atau

19 John J. Wild et.al,., Financal Statement Analysis Analisis Laporan
Keuangan, Jakarta: Salemba Empat, 2005, h. 111
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penyampaian informasi kepada stakeholders mengenai
segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan
lingkungan sosialnya. Hasil penelitian diberbagai
negara membuktikan, bahwa laporan tahunan (annual
report) merupakan media yang tepat untuk
menyampaikan tanggung jawab sosial perusahaan.
BAPEPAM belum mewajibkan perusahaan untuk
mengungkapkan informasi sosial terutama informasi
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan (corporate social responsibility), akibatnya
yang terjadi di dalam praktik perusahaan hanya dengan
sukarela mengungkapkanya. CSR sangat tergantung
dari komitmen dan norma etika perusahaan untuk turut
memikirkan kondisi sosial sekitarnya. Wacana CSR
tidak pernah menjadi prioritas utama bagi perusahaan-
perusahaan  di  Indonesia.  Perusahaan  akan
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang akan
diperolen  ketika mereka  memutuskan  untuk
mengungkapkan informasi sosial. Bila manfaat yang
akan diperoleh dengan pengungkapan informasi
tersebut lebih besar dibandingkan biaya yang
dikeluarkan untuk pengungkapanya, maka perusahaan
akan dengan sukarela mengungkapkan informasi

tersebut.
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Sejak tanggal 23 september 2007, pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility disclosure) mulai diwajibkan mulai UU
Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007, khususnya
untuk perusahaan-perusahaan yang hidup dari ekstraksi
sumber daya alam. Dalam Pasal 74 Undang-Undang
tersebut diatur tentang kewajiban pengungkapan
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan.
Sehingga, tidak ada lagi sebutan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate social
responsibility disclosure) yang secara sukarela, namun
pengungkapan yang wajib hukumnya. Sementara itu,
perkembangan CSR diluar negeri sudah sangat populer.
Bahkan di beberapa negara, CSR digunakan sebagai
salah satu indikator penilaian kinerja sebuah perusahaan
dengan dicantumkanya informasi CSR di dalam catatan
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Widiastuti dalam Nofandrilla, umur
perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap
eksis dan mampu bersaing. Perusahaan yang berumur
lebih tua memiliki pengalaman lebih banyak sehingga
akan lebih mengetahui kebutuhan konstituenya akan
informasi tentang perusahaan. Dengan demikian, umur
perusahaan dapat dikaitkan dengan kinerja keuangan

suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan mempunyai
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kinerja keuangan yang baik, maka perusahaan tersebut
akan dapat menjaga kelangsungan usaha. Penelitian ini
tidak mendukung penelitian Ansah, namun mendukung
penelitian Sembiring, Marwata, dan Nofandrilla dimana
umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan
pengungkapan tanggung jawab sosial.?

Gray et, al., alam Yuliana dan Purnomosidhi
mengemukakan beberapa teori yang melatarbelakangi
perusahaan untuk melakukan pengungkapan sosial
adalah:

1. Decision Usefulness Studies
Teori ini memasukkan para pengguna laporan
akuntansi yang lain selain para investor kedalam
kriteria dasar pengguna laporan akuntansi sehingga
suatu pelaporan akuntansi dapat berguna untuk
pengambilan keputusan ekonomi oleh semua unsur
pengguna laporan tersebut.
2. Economic Theory Studies
Study ini berdasarkan pada economic agency
theory. Teori tersebut membedakan antara pemilik
perusahaan dengan pengelola perusahaan dan
menyiratkan bahwa pengelola perusahaan harus

memberikan laporan pertanggung jawaban atas

20 Rahmawati, Teori Akuntansi Keuangan, Yogyakarta: Graha limu,
2012, h. 183-187
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segala sumber daya yang dimiliki dan dikelolanya
kepada pemilik perusahaan.
3. Sosial and Political Studies
Sektor ekonomi tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan politik, sosial, dan kerangka institusional
tempat ekonomi berada. Study sosial dan politik
mencakup dua teori utama, yaitu stakeholder theory
dan legitimacy theory.”
2.1.2. Corporate Social Responsibility(CSR)

Pada prinsipnya CSR merupakan komitmen
perusahaan terhadap kepentingan para stakeholders
dalam arti luas daripada sekedar kepentingan
perusahaan belaka. Meskipun secara moral adalah baik
suatu perusahaan mengejar keuntungan, bukan berarti
perusahaan dibenarkan mencapai keuntungan tersebut
dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak
lain yang terkait. Oleh karena itu, setiap perusahaan
harus bertanggung jawab atas tindakan dan kegiatan
dari usahanya yang mempunyai dampak baik langsung
maupun tidak langsung terhadap stakeholders-nya dan
lingkungan dimana perusahaan melakukan aktivitas
usahanya. Sehingga secara positif, hal ini bermakna
bahwa setiap perusahaan dalam  menjalankan

aktivitasnya sedemikian rupa, pada akhirnya mampu

2bid..., h. 193
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meningkatkan kesejahteraan para stakeholders-nya
dengan memperhatikan kualitasnya ke arah yang lebih
baik.

Berkaitan dengan hal tersebut, John Elkingston’s
berdasarkan pengertian CSR sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, mengelompokkan CSR atas tiga
aspek yang lebih dikenal dengan istilah “Triple Bottom
Line (3BL)”. Ketiga aspek itu meliputi kesejahteraan
atau kemakmuran ekonomi (economic prosperity),
peningkatan  kualitas  lingkungan  (environmental
quality), dan keadilan sosial (social justice). la juga
menegaskan bahwa suatu perusahaan Yyang ingin
menerapkan  konsep  pembangunan  berkelanjutan
(sustainability development) harus memperhatikan
“Triple P” vyaitu profit, planet, and people. Bila
dikaitkan antara 3BL dengan ‘“triple P” dapat
disimpulkan bahwa “Profit” sebagai wujud aspek
ekonomi, “Planet” sebagai wujud aspek lingkungan
dan “People” sebagai aspek sosial.

Pada tahun 2002 Global Compact Initiative
menegaskan kembali tentang triple P sebagai tiga pilar
CSR dengan menyatakan bahwa tujuan bisnis adalah
untuk mencari laba (profit), menyejahterakan orang

(people), dan menjamin keberlanjutan kehidupan
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(planet). Ketiga aspek itu diwujudkan dalam kegiatan

sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel2.1
Kegiatan Corporate Social Responsibility
No Aspek Muatan
1. | Sosial Pendidikan, pelatihan, kesehatan
perumahan, penguatan

kelembagaan  (secara internal,
termasuk kesejahteraan karyawan),
kesejahteraan  sosial, olahraga,
pemuda, wanita, agama,
kebudayaan, dan sebagainya.

2. Ekonomi

Kewirausahaan, kelompok usaha
bersama/unit mikro kecil dan
menengah (KUB / UMKM),
agrobisnis, pembukaan laporan
kerja, infrastruktur ekonomi dan
usaha produktif lain.

3. Lingkungan

Penghijauan, reklamasi lahan,
pengelolaan air, pelestarian alam,
ekowisata, penyehatan lingkungan,
pengendalian polusi, serta
penggunaan produksi dan energi
secara efisien.

Menurut

Herdinsyah  dan  Igbal, untuk

mengimplementasikan ketiga aspek tersebut dibutuhkan

strategi tertentu. Adapun strategi yang dapat digunakan

dalam pengimplementasianya yaitu:

a. Penguatan kapasitas (Capacity building)

b. Kemitraan (Collaboration)

c. Penerapan inovasi.??

22 Busyra Azheri, Corporate..., h. 34-36
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Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
ekonomi  Islam sendiri sudah ada sebelum
dikeluarkannya Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah. Hal tersebut dapat dilihat
dalam laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan
kebajikan. Dalam Al-Quran surah at-Taubah ayat 60

dijelaskan:

Gle (el 2Ty Tl Caiall L) e

A gl 3 uw—*“) uUJJ‘ -3 ’Uﬁ 2434075
@,,s—,-.,»,.&%t, mdw; Mtdtj

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.?

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam
Islam erat kaitannya dengan perusahaan Yyang
menjalankan bisnis sesuai dengan konsep syariah yang

diharapkan perusahaan tersebut dapat melakukan

tanggung jawab sosial perusahaan secara islami.?*

2 Tim Penerjemah Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan

Terjemahanya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 288
24 Septi Widiawati dan Surya Raharja, Analisis..., h. 1
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Menurut Brodshaw dan Vogel menyatakan ada

tiga dimensi yang harus diperhatikan, sehubungan

dengan ruang lingkup CSR vyaitu:

a.

Corporate philanthropy adalah usaha-usaha amal
yang dilakukan oleh suatu perusahaan , dimana
usaha-usaha amal ini tidak berhubungan secara
langsung dengan kegiatan normal perusahaan.
Usaha-usaha amal ini dapat berupa tanggapan
langsung perusahaan atas permintaan dari luar
perusahaan atau juga berupa pembentukan suatu
badan tertentu, seperti yayasan untuk mengelola
usaha amal tersebut.

Corporate Responsibility adalah usaha sebagai
wujud tanggung jawab sosial perusahaan ketika
sedang mengejar profitabilitas sebagai tujuan
perusahaan.

Corporate Policy adalah berkaitan erat dengan
bagaimana  hubungan  perusahaan  dengan
pemerintah yang berkaitan dengan posisi tawar
suatu perusahaan dengan adanya berbagai
kebijaksanaan pemerintah yang mempengaruhi
perusahaan maupun masyarakat secara

keseluruhan.?

Z|bid, h. 36
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Pada saat mendengar atau membaca terminologi
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility, CSR) persepsi yang muncul adalah
suatu tanggung jawab perusahaan yang bersifat sukarela
(voluntary) dan tidak ada sanksi yang bersifat memaksa
bagi para pihak yang tidak melaksanakannya.

Pada dasarnya konsepsi terhadap tanggung jawab
sosial tidak jauh berbeda dengan konsep tanggung
jawab pada umumnya. Perbedaannya hanya terletak
pada sudut pandangnya saja. Teori tanggung jawab
lebih menekankan pada makna tanggung jawab yang
lahir dari ketentuan peraturan perundang-undangan,
sehingga teori tanggung jawab lebih dimaknai dalam
arti liability. Sedangkan teori tanggung jawab sosial
(social responsibility theory) sendiri lahir dari
kebebasan positif yang menekankan tanggung jawab
dalam makna responsibility. Filosofi utama dari teori
tanggung jawab sosial sungguh radikal, karena
membatasi kebebasan dalam makna positif. Tapi dalam
prakteknya teori ini sangat familiar, karena
“responsibility” sendiri berarti keadaan yang dapat
dipertanggung jawabkan, dimana keadaan yang
dipertanggung jawabkan itu membutuhkan campur
tangan negara, sebagaimana yang ditunjukkan dalam

sejarah kaum libertarian.
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AG. Eka Wenast Wuryana dalam tulisanya
tentang teori tanggung jawab sosial menegaskan bahwa
kebebasan positif adalah poros konseptual tempat
berkembangnya tanggung jawab sosial. Tulisan ini
sendiri didasarkan pada pemikiran Zechariah Chafee
dalam bukunya yang berjudul Government and Mass
Communication yang diterbitkan pada tahun 1947,
dimana Chafee menjelaskan bahwa implikasi hukum
dari kebebasan positif dengan menggambarkan pada
penekanannya terhadap hak-hak kecurigaanya terhadap
tindakan pemerintah dalam konteks tradisi liberal.
Selain itu Eka Wenast juga mengutip tulisan Roberto
Mangabeira Unger yang menyatakan bahwa dalam
masyarakat ~ “pasca-liberal”’,  organisasi-organisasi
swasta semakin diakui dan dipandang sebagai lembaga
yang memiliki kekuasaan, padahal menurut doktrin
tradisional kekuasaan dipandang sebagai hak prerogatif
pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan memiliki
tanggung jawab utama untuk menentukan dan
menerapkan standar tanggung jawab sosial, tapi
prosesnya harus “sistematis dan sejalan dengan usaha-
usaha masyarakat, konsumen dan pemerintah”.

Bila dikaitkan teori tanggung jawab sosial
dengan aktivitas perusahaan, maka dapat dikatakan

bahwa tanggung jawab sosial lebih menekankan pada
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2.1.3.

kepedulian perusahaan  terhadap kepentingan
stakeholders dalam arti luas daripada sekedar
kepentingan perusahaan belaka. Dengan demikian,
konsep tanggung jawab sosial lebih menekankan pada
tanggung jawab perusahaan atas tindakan dan kegiatan
usahanya yang berdampak pada orang-orang tertentu,
masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan tersebut
melakukan aktivitas usahanya. Secara negatif hal ini
bermakna bahwa perusahaan harus menjalankan
aktivitas usahanya sedemikian rupa, sehingga tidak
berdampak negatif pada pihak-pihak tertentu dalam
masyarakat. sedangkan secara positif hal ini
mengandung makna bahwa perusahaan harus
menjalankan kegiatannya sedemikian rupa, sehingga
dapat mewujudkan masyarakat yang lebih baik dan
sejahtera. Dan untuk itu harus ada regulasi sebagai
acuan penerapan CSR.*®

Jakarta Islamic Index (J11)

Dalam rangka mengembangkan pasar modal
syariah, PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bersama dengan
PT Danareksa Investment Management (DIM) telah
meluncurkan indeks saham yang dibuat berdasarkan

syariah Islam, yaitu Jakarta Islamic Index (JI1).

28| bid, h. 54-56
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Jakarta Islamic Index terdiri dari 30 saham yang
dipilih dari saham-saham yang sesuai dengan syariah
Islam (yang terdapat di daftar lampiran saham Jakarta
Islamic Index). Penentuan kriteria pemilihan saham
dalam Jakarta Islamic Index melibatkan pihak Dewan
Pengawas Syariah PT  Danareksa Investment
Management.

Jakarta Islamic Index dimaksudkan untuk
digunakan sebagai tolok ukur (benchmark) untuk
mengukur kinerja suatu investasi pada saham dengan
basis syariah. Melalui indeks diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan investor untuk
mengembangkan investasi secara syariah.”’

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks
terakhir yang dikembangkan oleh BEJ bekerjasama
dengan Danareksa Investment Management. Adapun
indeks sebelum JII, adalah Indeks Individual, Indeks
Harga Saham Sektoral, Indeks LQ 45, dan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG). Indeks Syariah merupakan
indeks berdasarkan syariah Islam. Saham-saham yang
masuk dalam indeks syariah adalah emiten yang
kegiatan usahanya tidak bertentangan dengan syariah,

seperti:

2" Sunariyah, Edisi Keenam Pengantar Pengetahuan Pasar Modal,
Yogyakarta; UPP-STM YKPN, 2011, h. 141
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1)

2)

3)

4)

Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi
atau perdagangan yang dilarang.

Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi)
termasuk perbankan dan asuransi konvensional.
Usaha yang memproduksi, mendistribusikan serta
memperdagangkan makanan dan minuman yang
tergolong haram.

Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan
menyediakan barang-barang atau menyediakan
barang-barang ataupun jasa yang merusak moral
dan bersifat mudharat.

Adapun tahapan atau seleksi untuk saham yang

masuk dalam indeks syariah antara lain:

1)

2)

3)

Memilih kumpulan saham dengan jenis usaha
utama yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan
(kecuali termasuk dalam 10 besar dalam hal
kapitalisasi).

Memilih saham berdasarkan laporan keuangan
tahunan atau tenaga tahun terakhir yang memiliki
rasio kewajiban terhadap aktiva maksimal sebesar
90%.

Memilih 60 saham dari susunan saham di atas
berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar

terbesar selama satu tahun terakhir.
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2.14.

4) Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan
tingkat likuiditas rata-rata nilai perdagangan reguler
selama satu tahun terakhir.

Pengkajian ulang akan dilakukan 6 bulan sekali
dengan penentuan komponen indeks awal bulan Januari
dan Juli setiap tahunnya. Sedangkan perubahan pada
jenis usaha emiten akan dimonitor secara terus menerus
berdasarkan data publik dan media. Indeks harga saham
setiap hari dihitung menggunakan harga saham terakhir
yang terjadi dibursa.?

Islamic Social Reporting (ISR)

Islamic social reporting merupakan bentuk
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkunganya bagi
kepedulian sosial maupun tanggung jawab lingkungan
dengan tidak mengabaikan kemampuan daripada
perusahaan yang sesuai dengan prinsip Islam.?

Salah satu cara untuk menilai pelaporan tanggung
jawab sosial perusahaan secara syariah yaitu dengan
menggunakan indeks Islamic Social Reporting (ISR).
Haniffa, ISR adalah perpanjangan pelaporan sosial yang

meliputi tidak hanya harapan dewan pengurus atas

28

29

Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan SYARIAH,
Yogyakarta: EKONISIA, 2003, h. 195-196.

Ratna Aditya Ningrum at.,al, “Pengaruh Kinerja Keuangan
Kepemilikan Institusional dan Ukuran Dewan Pengawas Syariah Terhadap
Pengungkapan
Analysis Journal”, Skripsi, Semarang: 2013, h. 433.

ISR, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj,Accounting
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pandangan masyarakat terhadap peran perasaan dalam
ekonomi tetapi juga pemenuhan perspektif spiritual
untuk pengguna laporan yang muslim. Islamic Social
Reporting memiliki dua tujuan utama, yang pertama
sebagai akuntabilitas kepada ALLAH SWT dan
komunitas dan yang kedua yaitu untuk meningkatkan
transparansi kegiatan bisnis dengan cara memberikan
informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
spiritual para pembuat keputusan muslim. Selain itu
indeks ISR juga menekankan pada keadilan sosial
terkait pelaporan mengenai lingkungan, kepentingan
minoritas dan karyawan.*

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak
hanya terdapat pada ekonomi konvensional tetapi
berkembang juga dalam ekonomi Islam dengan salah
satu alat pengukurnya Islamic Social Reporting (ISR)
Index yang pertama kali diperkenalkan oleh Haniffa
pada tahun 2002 yang kemudian dikembangkan oleh
Othman et.al., pada tahun 2009. Pada saat itu Haniffa
melihat keterbatasan pada kerangka pelaporan sosial
yang dilakukan oleh lembaga konvensional sehingga ia
mengemukakan kerangka konseptual Islamic Social
Reporting (ISR) berdasarkan ketentuan syariah yang

tidak hanya membantu pengambilan keputusan bagi

% Indah Fitri Kurnia Dewi, Analisis..., h. 19
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pihak muslim melainkan juga untuk membantu
perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajiban
terhadap Allah SWT, dan masyarakat.®" hal tersebut
dikuatkan oleh firman Allah SWT, dalam QS. Al-Hasyr
Ayat 7:

o s Ao = . ~ 7E@ . f:/ o
Ul oS5l Gy 280 LNl G @3 0K
2 TocaT e &;1" P 2o 2T 3o P B A N
Ll A Ql bl bfdb ‘j.@.bbdu&vg).rl.aj 69 dsd

s 2w

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang
kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat
keras hukuman-Nya.*?

Dalam ayat diatas terdapat kata “daulatan baina

al-agniya” yang artinya “beredar diantara orang-orang

kaya”. Sehingga ayat diatas menjelaskan perlu adanya

%! Septi Widiawati dan Surya Raharja, Analisis..., h. 2
%2 Tim Penerjemah Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., h. 916
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pemerataan harta dalam kegiatan distribusi, jadi harta
itu bukan milik pribadi. Akan tetapi, sebagian harta itu
ada hak milik orang muslim lainya yang tidak mampu.
Islam menekankan perlunya membagi kekayaan kepada
orang lain melalui kewajiban membayar zakat,
mengeluarkan infak serta adanya hukum waris dan
wasiat serta hibah.*

Oleh karena itu, dengan adanya kegiatan
distribusi ini, maka harta tidak akan beredar
digolongkan orang-orang kaya saja melainkan harta itu
juga dapat dinikmati oleh orang-orang miskin. Hal ini
dikuatkan sabda Nabi SAW. Tentang ancaman terhadap
orang Yyang tidak peduli kepada sesama yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik:

avi) Czlo asY s S Sl ey
“Tidak beriman seseorang diantara kamu sehingga ia
mencintai saudaranya (sesama muslim) seperti ia
mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari)®*

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang
mustahil dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut

adanya pertanggung jawaban dan akuntabilitas. Untuk

%% Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta:Dana Bakti
Wakaf, 1995), Jilid 2, h. 94

* Muhammad bin Ismail bin lbrahim bin al-mugirah al-Bukhari,
“Shahih al-Bukhari”, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 2009, Jilid 1, h.
11
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memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia
perlu mempertanggungjawabkan tindakannya.

Secara logis aksioma ini berhubungan erat
dengan aksioma kehendak bebas. la menetapkan
batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh
manusia dengan bertanggung jawab atas semua yang
dilakukannya. Al-Qur’an menegaskan, dalam QS. An-
nisa (4): 85.
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“Barang siapa memberikan hasil yang baik, niscaya ia
akan memperoleh bagian pahala, Dan barang siapa
menimbulkan akibat yang buruk, niscaya ia akan
memikul konsekuensinya.”

Konsepsi  tanggung jawab dalam Islam

mempunyai sifat berlapis ganda dan terfokus baik pada
tingkat mikro (individual) maupun tingkat makro
(organisasi dan sosial), yang kedua-duanya harus
dilakukan secara bersama-sama. Menurut Sayyid kutub
Islam mempunyai prinsip pertanggung jawaban yang
seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya.
Antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga,
individu dan sosial antara suatu masyarakat dengan

masyarakat lainnya.
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Aksioma pertanggung jawaban ini secara
mendasar akan mengubah perhitungan ekonomi dan
bisnis karena segala sesuatunya harus mengacu pada
keadilan.®® Islam mendukung prinsip keadilan. Merujuk
pada Al-Qur’an, peranan firman-firman Allah SWT
yang disampaikan oleh Rasul-Nya adalah untuk
menegakkan keadilan.

Qur’an Surah Al-Hadid (57): 25
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami

dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah
kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi
itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong
(agama)Nya dan rasul-rasulNya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha
Perkasa. ”

%% Muhammad & Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Dan
Bisnis, Jakarta: Salemba Diniyah, 2002, h. 17
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Kaum Muslim yang berkedudukan sebagai
pemimpin diharapkan untuk bertindak adil terhadap
pengikut atau bawahannya. Abu Hurairah dalam Sahih
Muslim, Hadist no 4542

“Rasulullah  SAW  (semoga rahmat terlimpah
kepadanya) berkata, “Seorang pemimpin (kaum
Muslimin) adalah perisai bagi mereka. Mereka
berjuang dibelakangnya dan terlindungi olehnya (dari
para tiran dan penjajah). Jika ia takut kepada Allah
SWT, Yang Maha Agung dan Maha Kuasa, dan berbuat
adil, maka pahala yang besar adalah untuknya; dan
jika ia bertindak sebaliknya, maka dosa yang besar
adalah untuknya.*

Hal ini diimplementasikan paling tidak pada tiga
hal, vyaitu: pertama, dalam menghitung margin,
keuntungan nilai upah harus dikaitkan dengan upah
minimum yang secara sosial dapat diterima oleh
masyarakat. Kedua, economic return bagi pemberi
pinjaman modal harus dihitung berdasarkan pengertian
yang tegas bahwa besarnya tidak dapat diramalkan
dengan probabilitas kesalahan nol dan tak dapat lebih
dahulu ditetapkan (seperti sistem bunga). Ketiga, Islam
melarang semua transaksi alegotoris yang dicontohkan
dengan istilah gharar dalam kepustakaan bisnis Islam

klasik, atau sistem ijon yang dikenal dalam masyarakat

Indonesia.*’
*bid..., h. 51
¥Ibid..., h. 17
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2.1.5. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya perusahaan
dengan berbagai cara, yaitu dengan total aset, jumlah
tenaga kerja, log size, nilai pasar saham dan lain-lain.®

Berbagai penelitian yang terkait dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
menunjukkan keanekaragaman hasil. Sembiring dan
Nofandrilla menemukan pengaruh yang signifikan
ukuran perusahaan (firm size) terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Namun, hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini dan Roberts yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan (firm size) tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.*®

Hasil analisis regresi berhasil mendukung
hipotesis alternatif pertama pada tingkat signifikansi 5%
dan hipotesis alternatif kedua pada tingkat signifikansi
10%. Sedangkan hipotesis alternatif ketiga, keempat,
dan kelima tidak didukung. Bukti bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang

telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Menurut

%8 Tri Puji Astuti, Faktor..., h. 5
% Rahmawati, Teori..., h.184
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Sembiring dan Sembiring, perusahaan besar yang
melakukan lebih banyak aktivitas yang memberikan
dampak lebih besar terhadap masyarakat, kemungkinan
mempunyai lebih banyak pemegang saham yang boleh
jadi terkait dengan program sosial perusahaan dan
laporan keuangan tahunan akan dijadikan sebagai alat
yang efisien untuk menyebarkan informasi ini. Hal ini
juga mendukung penelitian Nofandrilla, akan tetapi
tidak mendukung penelitian Anggraini dan Roberts.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diproksi
dengan total aset dalam perusahaan. Hal ini dapat
diinterpretasikan  bahwa  semakin  besar  suatu
perusahaan, maka semakin luas pengungkapan
tanggung jawab sosial yang dibuat perusahaan.*
2.1.6. Profitabilitas

Profitabilitas atau Rentabilitas adalah
menunjukkan kemampuan  perusahaan untuk
menghasilkan  laba  selama  periode tertentu.
Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian
profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan

memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam

“O1bid., h. 185-186
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suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal
perusahaan tersebut.*!

Ratio profitabilitas atau Rentabilitas adalah ratio-
ratio yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan.

Ratio-ratio yang dapat digunakan untuk menilai
rentabilitas antara lain:

a) Profit margin: dalam hubungannya antara profit
margin dengan penjualan.

b) Return on investment, yaitu ratio antara laba
operasional dengan total aktiva (%).
Ratio ini menunjukkan produktivitas dari seluruh
dana perusahaan (modal asing dan modal sendiri).
Makin tinggi ratio ini semakin baik.

c) Return on equity, yaitu ratio antara laba bersih
setelah pajak dengan modal sendiri.
Ratio ini menunjukkan produktivitas dari dana-dana
pemilik perusahaan di dalam perusahaannya
sendiri. Ratio ini juga menunjukkan rentabilitas dan
efisiensi modal sendiri.
Makin tinggi ratio ini akan semakin baik karena

posisi modal pemilik perusahaan akan semakin

*1S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Yogyakarta: Liberty,
2012, h. 33.
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kuat, atau rentabilitas modal sendiri yang semakin
baik.

d) Laba per lembar saham, yaitu ratio antara laba
dengan lembar saham yang beredar.
Ratio ini akan memberikan gambaran kepada
pemegang saham tentang keuntungan yang akan
diperoleh. (seandainya bank akan menanamkan
dalam bentuk saham).

Dengan mengadakan analisa ratio akan diketahui
posisi keuangan perusahaan, lebih-lebih kalau ratio dari
beberapa tahun, maka akan dapat diketahui
perkembangan atau kecenderungan posisi keuangan
perusahaan.*?

Secara spesifik terhadap ISR, penelitian Naser, Chau dan
Gray, Akhtaruddin, Haniffa dan Cooke, Omar dan Simon
membuktikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap tingkat pengungkapan wajib maupun
sukarela. Hasil tersebut bertolak belakang dengan hasil
penelitian Hossain dan Hammami dan Adelopo yang
menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap tingkat pengungkapan wajib dan sukarela.
Selain itu, Ho dan Wong, Hossain et al., Aljifri, Liu dan
Anbumozhi, Chau dan Gray, Zourarakis (n.d.) menemukan

bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat

“1bid, h. 240-241
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2.1.7.

pengungkapan laporan tahunan perusahaan. Hasil ini selaras
dengan hasil pemaparan Haniffa yang menyatakan bahwa
dalam pandangan Islam perusahaan yang memiliki niat untuk
melakukan pengungkapan penuh tidak akan
mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut untung atau
rugi.*®

Leverage

Leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya
menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan
beban tetap bagi perusahaan. Penggunaan aktiva yang
menimbulkan beban tetap disebut dengan operating leverage,
sedangkan penggunaan dana dengan beban tetap disebut
financial leverage.*

Ratio Leverage yaitu ratio untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Dengan
mengetahui leverage ratio akan dapat dinilai tentang:

1. Posisi perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepada
pihak lain

2. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap

3. Keseimbangan antara nilai aktiva tetap dengan modal.

3 Amilia Nurul Raditya, “Analisis Faktor-faktor Tingkat Pengkupan

Islamic Social Reporting (ISR) Pada Perusahaan Yang Masuk Daftar Efek
Syariah (DES)”, Skripsi, Depok: FE UI, 2012,h. 41-42

* | Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan

Praktik, Jakarta: Erlangga, 2011, h.157.
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Struktur modal dari sebuah perusahaan yang dapat
mempengaruhi pengeluaran atas biaya laporan pertanggung
jawaban sosial perusahaan. Mengacu pada Jensen dan Zweibel,
menyatakan bahwa saat perusahaan mempunyai utang bunga
yang tinggi, kemampuan manajemen berinvestasi lebih pada
program Laporan pertanggung jawaban sosial perusahaan
(CSR) adalah terbatas. Diamond dan Gilson menyatakan bahwa
tingginya tingkat suku bunga utang juga mendorong kreditur
untuk aktif

mereka mendukung hipotesis bahwa

berperan untuk

Hasil

mengawasi  perusahaan
(manajemen).
Leverage yang lebih tinggi mempunyai hubungan negatif

terhadap Laporan pertanggung jawaban sosial perusahaan.*®

2.2. Penelitian Terdahulu
Tabel2.2 Penelitian Terdahulu
. Variabel Sampel
No Penelitian dan dan Alat Hasil Penelitian
Tahun h
Analisis
1. | Aldehita, et.al,. | Independent: Ukuran
(2014). Xy Ukuran Perusahaan
“Analisis Perusahaan berpengaruh
Faktor-Faktor Xa: Profitabilitas positif tidak
Yang Xs: Kinerja Signifikan
Mempengaruhi Lingkungan terhadap
Pengungkapan Dependent: Pengungkapan
Islamic  Social | Y: Islamic Social Islamic Social
Reporting Reporting (ISR) Reporting
(ISR)”.

45 Rahmawati, Teori..., h. 180
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Penelitian dan

Variabel Sampel

No Tahun dan Alat Hasil Penelitian
Analisis
Sampel: Profitabilitas
Metode berpengaruh
Purposive Positif Signifikan
Sampling terhadap
Pengungkapan
Alat Analisis: Islamic Social
Analisis Reporting
Deskriptif ~ dan Kinerja
Analisis Regresi Lingkungan
Linier Berganda. berpengaruh
Positif Signifikan
terhadap
Pengungkapan
Islamic Social
Reporting
2. | Ayu Kariza Independen Ukuran
(2013) X1 :  Ukuran Perusahaan
Perusahaan berpengaruh
“Faktor-Faktor | X2 : Profitabilitas positif  terhadap
Yang X3 : Kinerja pengungkapan
Mempengaruhi | Lingkungan ISR
Pengungkapan X4 : Likuiditas Profitabilitas
Islamic  Social | X5 : Leverage berpengaruh
Reporting (ISR) positif  terhadap
Pada Perusahaan | Dependen pengungkapan
Yang Listing DI | Y : Islamic Social ISR
Jakarta Islamic | Reporting (ISR) Kinerja
Index (JII)” Lingkungan
Sampel : Metode berpengaruh
Purposive positif  terhadap
Sampling pengungkapan
ISR
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Penelitian dan

Variabel Sampel

No Tahun dan Alat Hasil Penelitian
Analisis
Alat  Analisis Likuiditas
Analisis Statistik berpengaruh
Deskriptif ~ dan positif  terhadap
Analisis Regresi pengungkapan
Linier Berganda. ISR
Leverage
berpengaruh
positif  terhadap
pengungkapan
ISR.
3. | Tri Puji Lestari | Independen Ukuran
(2014) X1 :  Ukuran perusahaan
Perusahaan berpengaruh
“Faktor-Faktor | X2 : Profitabilitas positif  terhadap
Yang X3 : Leverage ISR
Mempengaruhi Profitabilitas tidak
Pengungkapan Dependen berpengaruh
Islamic  Social | Y : Islamic Social positif  terhadap
Reporting (ISR) | Reporting pengungkapan
Pada Bank ISR
Syariah di | Sampel : Metode Leverage
Indonesia” Purposive berpengaruh
Sampling positif  terhadap
pengungkapan
Alat  Analisis ISR.
Analisis statistik
deskriptif dan
Analisis Regresi
Berganda
4. | Amilia  Nurul | Independent : Faktor Penerbitan
Raditya X1 :  Faktor Sukuk : Tingkat
(2012) Penerbitan Sukuk pengungkapan
ISR pada

perusahaan yang
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Penelitian dan

Variabel Sampel

No Tahun dan Alat Hasil Penelitian
Analisis

“Analisis X2 :  Ukuran menerbitkan
Faktor-faktor Perusahaan sukuk berbeda
yang X3 : Profitabilitas dibandingkan
Mempengaruhi | X4 : Faktor Jenis dengan  tingkat
Tingkat Industri pengungkapan
Pengungkapan X5 : Faktor Umur ISR pada
Islamic  Social | Perusahaan perusahaan yang
Reporting (ISR) tidak menerbitkan
pada Perusahaan | Dependent : sukuk

yang Masuk
Daftar Efek
Syariah (DES)”.

Y : Islamic Social
Reporting (ISR)

Sampel . Metode
Purposive
Sampling

Alat Analisis:
Analisis Statistik
Deskriptif ~ dan
Analisis Regresi
Linier Berganda

Ukuran
Perusahaan:
ukuran

perusahaan
berpengaruh
positif  terhadap
tingkat
pengungkapan
ISR

Profitabilitas:
profitabilitas
berpengaruh
positif  terhadap
pengungkapan
ISR

Faktor Jenis
Industri : tingkat
pengungkapan
ISR pada
perusahaan
manufaktur
berbeda
dibandingkan
dengan  tingkat
pengungkapan
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Penelitian dan

Variabel Sampel

No Tahun dan Alat Hasil Penelitian
Analisis
ISR pada
perusahaan  non
manufaktur
Faktor Umur
Perusahaan : umur
perusahaan
berpengaruh
positif  terhadap
tingkat
pengungkapan
ISR
5. | Indah Fitri | Independent Profitabilitas
Karunia Dewi, X1 : Profitabilitas berpengaruh
(2012) X2 : Leverage positif  terhadap
X3 : Likuiditas tingkat
“Analisis X4: Ukuran pengungkapan
Pengaruh Perusahaan ISR
Profitabilitas, X5: Porsi Leverage
Leverage, Kepemilikan berpengaruh
Likuiditas, Saham Publik positif  terhadap
Ukuran tingkat
Perusahaan, dan | Dependen pengungkapan
Porsi Y : Islamic Social ISR
Kepemilikan Reporting Likuiditas
Publik atas berpengaruh
Saham Terhadap | Sampel: Metode positif  terhadap
Islamic  Social | Purposive tingkat
Reporting (ISR) | Sampling pengungkapan
pada Perusahaan ISR
Jakarta Islamic | Alat Analisis: Ukuran
Index(JI) Analisis Regresi Perusahaan
Linier Berganda berpengaruh
positif  terhadap
pengungkapan

47




Penelitian dan

Variabel Sampel

X4 : Jenis Bank

No Tahun dan Alat Hasil Penelitian
Analisis
ISR
Porsi
Kepemilikan
Saham Publik
berpengaruh
positif  terhadap
pengungkapan
ISR.
6. | Tria Karina | Independen Ukuran
Putri dan Etna | X1 : Ukuran Perusahaan
Nur Afni | Perusahaan berpengaruh
Yuyetta X2 : Profitabilitas positif  terhadap
(2014) X3 : Tipe Industri tingkat ISR
X4 : Surat Profitabilitas
“Faktor-Faktor Berharga Syariah. berpengaruh
Yang Dependent positif  terhadap
Mempengaruhi | Y : Islamic Social tingkat ISR
Islamic  Social | Reporting (ISR). Tipe Industri
Reporting (ISR) berpengaruh
Perusahaan- Sampel : Metode signifikan
Perusahaan Purposive terhadap  tingkat
Yang Terdaftar | Sampling. ISR
Pada Indeks Surat  Berharga
Saham Syariah | Alat Analisis Syariah
Indonesia (ISSI) | Analisis Regresi berpengaruh
Tahun 2011- | Linier Berganda. positif  terhadap
2012~ tingkat ISR.
7. | Septi Widiawati | Independent: Ukuran
dan Surya | X1 : Ukuran Perusahaan
Raharja, Perusahaan berpengaruh
(2012) X2 : Profitabilitas positif signifikan
X3 : Tipe Industri terhadap Islamic

Social Reporting
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Penelitian dan Variabel Sampel . .
No Tahun dan Alat Hasil Penelitian
Analisis
“Analisis Dependent 2. Profitabilitas
Faktor-faktor Y : Islamic Social berpengaruh
yang Reporting positif signifikan
Mempengaruhi terhadap Islamic
Islamic  Social | Sampel : Metode Social Reporting
Reporting Purposive 3. Tipe Industri
Indeks Sampling berpengaruh
Perusahaan- positif signifikan
perusahaan yang | Alat Analisis terhadap Islamic
Terdapat pada | Regresi Linier Social Reporting
Daftar Efek | Berganda 4. Jenis Bank
Syariah  Tahun berpengaruh
2009-2011”. positif signifikan
terhadap Islamic
Social Reporting
2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis ini akan menjelaskan tentang
teori-teori yang berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.
Teori-teori tersebut yang berpengaruh terhadap ISR antara lain
Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas,
Leverage sebagai variabel independent. Kemudian Islamic

Social Reporting (ISR) sebagai variabel dependent.
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Tabel2.3Kerangka Penelitian

Ukuran
Perusahaan

(X41)

Islamic Social
Reportong (ISR)

(Y)

Profitabilitas
(X3)

A 4

Leverage
(Xaq)

Konsep kerangka penelitian menjelaskan bahwa terdapat

beberapa indikator yang diduga mempengaruhi pengungkapan
ISR. Adapun indikator yang diduga mempengaruhi
pengungkapan ISR adalah:
1. Ukuran Perusahaan
Perusahaan yang besar biasanya memiliki aktivitas
yang lebih banyak dan kompleks, mempunyai dampak yang
lebih besar terhadap masyarakat serta mendapat perhatian
lebih dari kalangan publik. Semakin besar ukuran
perusahaan maka semakin baik pengungkapan ISR karena
perusahaan besar mendapat tekanan yang lebih untuk
mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya sesuai

prinsip Islam.
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2. Profitabilitas

Perusahaan dengan profit yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan untuk mengungkapkan informasi yang lebih
rinci dalam laporan tahunan mereka dalam rangka
mengurangi biaya politik dan menunjukkan kinerja
keuangan kepada publik. Semakin tinggi profitabilitas
berarti semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, dengan posisi yang menguntungkan
perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan ISR
yang lebih luas, karena perusahaan yakin bahwa dengan
mengungkapkan ISR maka akan mendapatkan investor
lebih banyak.

3. Leverage

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi perlu
memberikan informasi yang lebih luas termasuk
pengungkapan ISR agar ada “good news” tentang Kinerja
perusahaan selain itu juga untuk meyakinkan dan
menghilangkan keraguan terhadap dipenuhinya hak-hak
para kreditor. Semakin tinggi tingkat leverage maka
semakin luas perusahaan dalam  mengungkapkan

pertanggungjawaban sosial yang sesuai prinsip Islam.

2.4. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang
atau kesimpulan yang masih belum sempurna. Kemudian

diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan penelitian yang
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belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan
membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.
Pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan menguji
hipotesis dimaksud dengan data di lapangan.

Penggunaan hipotesis dalam penelitian karena hipotesis
sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil
penelitian yang akan dilakukan. Dengan hipotesis, penelitian
menjadi jelas arah pengujiannya dengan kata lain hipotesis
membimbing peneliti dalam melaksanakan peneliti dilapangkan
baik sebagai objek pengujian maupun dalam pengumpulan
data.*

Ada beberapa jenis hipotesis yang dipakai pada berbagai
penelitian yaitu:

1. Hipotesis Nol (HO)
Hipotesis nol, vyaitu hipotesis yang menyatakan

ketidak adanya hubungan antara variabel.*’

Hipotesis Nol
juga disebut dengan hipotesis statistik. Hipotesis ini
mempunyai bentuk dasar atau memiliki statement yang
menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan
variabel Y yang akan diteliti, atau variabel independent (X)

tidak mempengaruhi variabel dependen (Y).

5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitan Kuantitatif Komunikasi,
Ekonomi dan Kebijakan Publik Serta Illmu-limu Sosial Lainya, EDISI
KEDUA Jakarta: Kencana, 2015,h. 85

*" Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013,h. 47
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2.

Hipotesis Alternatif (Ha)

Lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis alternatif.
Hipotesis alternatif dapat langsung dirumuskan apabila
ternyata pada suatu penelitian, hipotesis nol ditolak.
Hipotesis ini menyatakan ada hubungan, yang berarti ada
signifikansi hubungan antara variabel independent (X) dan
variabel (Y).

Hipotesis Kerja (Hk)

Hipotesis Kerja adalah hipotesis spesifik yang
dibangun berdasarkan masalah-masalah khusus yang akan
diuji. Hipotesis Hk ini digunakan untuk mempertegas
hipotesis Ho atau Ha dalam statement yang lebih spesifik
pada parameter (indikator) tertentu dari variabel yang

dihipotesiskan.*®

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh signifikan Ukuran Perusahaan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

2. Ada pengaruh signifikan  Profitabilitas  terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

3. Ada pengaruh signifikan Leverage terhadap pengungkapan

Islamic Social Reporting (ISR)

*8 Burhan Bungin, Metodologi..., h. 89-91.
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4. Ada pengaruh signifikan Ukuran Perusahaan, Kinerja
Lingkungan, Profitabilitas, Leverage terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

2.4.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan

Islamic Social Reporting (ISR)

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar atau kecilnya perusahaan dengan
berbagai cara, yaitu dengan total asset, jumlah tenaga kerja, log
size, nilai pasar saham dan lain-lain.*®

Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi
yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan
sehubungan dengan investasi dalam perusahaan tersebut
semakin banyak. Adanya dugaan bahwa perusahaan kecil akan
mengungkapkan lebih rendah kualitasnya dibandingkan dengan
perusahaan besar, menurut Buzby.*

Secara lebih spesifik, penelitian terkait ukuran
perusahaan dan ISR pernah dilakukan oleh Othman et, al, dan
Ayu. Hasil penelitian Othman et, al, selaras dengan kebanyakan
penelitian-penelitian sebelumnya, yakni ukuran perusahaan
secara positif signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan
ISR. Sedangkan penelitian Ayu mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
tingkat pengungkapan ISR.

* Tri Puji Astuti, Faktor..., h. 5
%0 Septi Widiawati dan Surya Raharja, Analisis..., h. 2
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24.2.

Perusahaan yang lebih besar adalah perusahaan yang
memiliki sumber daya lebih banyak daripada perusahaan yang
lebih kecil. Dengan demikian, perusahaan yang lebih besar
sudah pasti memiliki pembiayaan, fasilitas, dan sumber daya
manusia yang lebih banyak untuk dapat melakukan
pengungkapan yang lebih sesuai dengan prinsip islam. Atas
dasar pemikiran tersebut, penelitian ini memprediksi bahwa
perusahaan yang lebih besar akan cenderung melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial secara syariah yang lebih
luas.® Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh  positif  terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic

Social Reporting (ISR)

Profitabilitas  adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri. Dengan demikian bagi investor
jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa
profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat
keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk

deviden.*

> Amilia Nurul Raditya, Analisis, h. 40-41
52 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edisi 1,

Yogyakarta: BPFE, 1990, h. 90-91
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Nilai pasar suatu saham tergantung kepada perkiraan
dari Expected Return dan risiko dari arus kas dimasa
mendatang. Penilaian dari arus kas ini merupakan proses dasar,
karena laporan keuangan tidak cukup menunjukkan aktivitas
perusahaan dimasa mendatang. Namun demikian, beberapa
macam analisis profitabilitas, yang didasarkan pada laporan
keuangan, merupakan informasi yang berguna bagi manajer.

Pengukuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan
dengan membandingkan tingkat Return On Investment (ROI)
yang diharapkan lebih besar daripada hasil yang diminta, maka
investasi tersebut dikatakan sebagai menguntungkan.

Rasio profitabilitas tergantung dari informasi akuntansi
yang diambil dari laporan keuangan. Karenanya profitabilitas
dalam konteks analisis rasio, mengukur pendapatan menurut
laporan Rugi Laba dengan nilai buku investasi. Rasio
profitabilitas ini, kemudian dapat dibandingkan rasio yang sama
perusahaan pada tahun lalu atau rasio rata-rata industri.>®

Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga
akan semakin luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan.
Hasil penelitian Raditya, Widiawati dan Raharja menunjukkan

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap luas pengungkapan

% Mohammad Muslich, Manajemen Keuangan Modern Analisis,
Perencanaan, dan Kebijaksanaan,Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h. 51
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24.3.

ISR. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai

berikut:>

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Islamic Sosial Reporting (ISR)

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Social

Reporting (ISR)

Leverage adalah penggunaan assets dan sumber dana
(sources of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap
(beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan
potensial pemegang saham.

Perusahaan menggunakan operating dan financial
leverage dengan tujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih
besar dari pada biaya assets dan sumber dananya, dengan
demikian akan meningkatkan keuntungan pemegang saham.
Sebaliknya leverage juga meningkatkan variabilitas (risiko)
keuntungan, karena jika perusahaan ternyata mendapatkan
keuntungan yang lebih rendah dari biaya tetapnya maka
penggunaan leverage akan menurunkan keuntungan pemegang
saham. Konsep leverage tersebut sangat penting terutama untuk
menunjukkan kepada analis keuntungan dari berbagai tipe
keputusan financial.>

Rasio Leverage digunakan untuk menjelaskan

penggunaan utang untuk membiayai sebagian daripada aktiva

% Aldehita Purnasantri Maulida et.al., Analisis..., h. 6
> Agus Sartono, Manajemen..., h. 209
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244.

perusahaan. Pembiayaan dengan utang mempunyai pengaruh
bagi perusahaan karena utang mempunyai beban yang bersifat
tetap. Kegagalan perusahaan dalam membayar bunga atas utang
dapat menyebabkan kesulitan keuangan yang berakhir dengan
kebangkrutan perusahaan. Tetap penggunaan utang juga
memberikan subsidi pajak atas bunga yang dapat
menguntungkan pemegang saham. Karenanya penggunaan
utang harus di seimbangkan antara keuntungan dan
kerugianya.®® Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:
H4: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR)
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage
terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
Pengungkapan Islamic Social Reporting dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yang telah dijelaskan dalam penjelasan
diatas diantaranya yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage. Penjelasan singkatnya mengenai indikator variabel
yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting
diantaranya yaitu
1. Ukuran perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin baik pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
2. Profitabilitas, semakin tinggi profitabilitas atau laba yang

dihasilkan maka semakin baik pula perusahaan dalam

% Mohammad Muslich, Manajemen, h. 49
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mengungkapkan pertanggung jawabnya secara syariah atau
Islamic Social Reporting (ISR)

3. Leverage, semakin banyak perusahaan didanai atau semakin
banyak perusahaan menggunakan utang atau ekuitas yang
berasal dari pemegang saham maka semakin memenuhi
kebutuhan informasi untuk kreditor. Jadi, jika semakin
banyak perusahaan didanai atau banyak mendapatkan hutang
maka semakin baik pula perusahaan dalam mengungkapkan
Islamic Social Reporting (ISR).

Dengan demikian, apabila ketiga indikator variabel
tersebut dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin baik
perusahaan dalam mengungkapkan pertanggung jawabnya atau

yang disebut dengan istilah Islamic Social Reporting (ISR).
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